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Mendaki gunung lagi!  Inilah yang udah lama kutunggu, mengisi liburan panjang kegiatan apa lagi yang menarik selain mendaki gunung.  Memang itulah hobiku,  cuma ada 2 macam gunung yang sering kudaki,  gunung beneran dan "gunung"nya wanita muda!

Sayangnya,  sampai sekarang aku belum dapat kesempatan untuk menggabungkan kedua hobiku itu.  Yang pertama selalu terjadi di alam bebas terbuka dan yang kedua selalu terjadi di kamar yang tertutup rapat penuh rahasia.

Obsesiku yang belum tercapai adalah : Menyatukan ruang dan waktu kedua hobiku itu.  Artinya : bersetubuh di alam bebas terbuka. Kalau sedang camping,  aku selalu mengkhayalkan berhubungan seks dengan pendaki wanita muda di belantara rimba dengan hanya beralaskan "kantong tidur".  Khayalan tetap khayalan,  susah mendapatkan "lawan"nya. Tempatnya gampang dicari.

Kalau sedang menggeluti tubuh wanita muda di kamar kost atau di losmen,  aku juga berkhayal melakukannya

di open-air.  Juga tetap menjadi khayalan,  sebab siapa yang mau jadi tontonan orang ?

Nah,  kejadian berikut ini jadi sangat istimewa karena aku berhasil menggapai obsesiku.  Makanya perlu aku ceritakan kepada Anda,  pembaca yang horny!

Malam itu aku sedang dapat giliran jaga.  Dua orang temanku sudah terlelap dari tadi di dalam tenda militer milik kami.  Sepi,  sendiri,  sunyi, dan kedinginan di tengah hutan membuatku mengkhayal.

Apalagi khayalan favoritku selain bersetubuh di alam terbuka.  Penisku langsung tegang terhanyut khayalanku sendiri,  kubuka rits celana dan mengeluarkannya, mengelus.  Aku tak suka melakukan onani dan malam itu memang tak ada niat sama sekali melakukannya,  cuma mengelus sebentar aja tak apalah.

Lamat-lamat kudengar suara sedikit gaduh di kejauhan sana memecah kesunyian.  Rasanya waktu mendirikan tenda tadi kami adalah satu-satunya rombongan camping di hutan ini, tak ada kemah lain.  Dari mana suara tadi ?

Aku segera menyimpan kembali penisku dan bangkit mencari sumber suara.  Setelah berjalan menyamping sekitar 80 meter dari tendaku,  barulah terlihat ada sinar dari lampu minyak di dalam tenda warna putih, kira2 10 meter dari tempatku berdiri. Tadi tenda putih itu tak terlihat karena memang terhalang oleh rumpun bambu dan semak2 di sekeliling tendaku,  atau lampunya memang belum dinyalakan. Kuurungkan niatku untuk kembali ke tenda,  perlahan kudengar suara cewe.

Nah !  Dengan bantuan keremangan cahaya lampu minyak samar-samar kulihat dua orang cewe sedang sibuk berberes di sekitar tenda putih itu.  Otakku langsung mikir :  peluang nih !  kalau aku tak sedang giliran jaga,  sekarang juga aku datangi tetangga baru itu, berkenalan dan siapa tahu berlanjut.  Ah,  besok ajalah,  masih banyak waktu,  aku tak mau meninggalkan tugas dan tanggung jawab.  Aku kembali ke kemah. Baru sekitar seperempat jam duduk, aku tak bisa menahan diri untuk kembali mengintip cewe-cewe pendaki itu.  Suara candanya dari tadi menggodaku.

Kedua cewe itu masih berbenah di sekitar tenda,  tapi pemandangan di tenda itu membuat jantungku berdetak keras.  Seorang cewe sedang melepaskan jaketnya di dalam tenda.  Sinar lampu minyak itu memproyeksikan tubuhnya ke tenda putih sehingga aku bisa melihat dengan jelas silhoute tonjolan dadanya.  Jadi,  mereka bertiga cewe semua !  Rezeki ?  Let's see !

Dan adegan "layar tancap" berlanjut.  Cewe itu lalu melepas bajunya lewat kepala,  bukan baju tapi t-shrit ternyata.  Selagi kain itu menutupi kepalanya segera saja nampak dua gumpalan buah dadanya.  Untung aja posisinya agak menyamping,  sehingga tonjolan tampak dua.  Cukup jelas bagiku,  cewe itu punya sepasang buah dada yang subur. Bulat menggiurkan.  Aku langsung ngaceng.  Lalu kedua tangannya kedepan agak bawah, kelihatannya melepas kancing celananya.  Benar, celana panjangnya dipelorotkan ke bawah.  Wow ! Silhoute itu memperlihatkan "shaping" bentuk tubuh yang jelas saja ideal,  pinggang ramping dan kaki panjang.  Dan buah dada itu makin menonjol ketika kedua tangannya bergerak ke punggung ..... melepas kaitan BH !  Kini silhoute itu makin tajam memperlihatkan kedua bulatan setelah dia membuang BH-nya.  Bahkan detil putingnya jelas menonjol ke depan.  Maklum,  malam dingin begini bertelanjang dada,  puting susu siapa yang engga tegang ?  Penisku makin tegang dan dadaku makin berdebar.  Bayangan silhoute memang lebih merangsang dibanding melihat langsung. Tapi keindahan bayangan dada langsung berkurang begitu dia memakai T-shirtnya kembali.  Apalagi dia menutupnya lagi dengan jaketnya.

Adegan berikutnya makin mendebarkan.  cewe itu melepaskan celana dalamnya dan dengan cepat memakai kembali celananya.  Mau ngapain dia ?  Cuma melepas CD dan BH-nya ?  Lalu dia keluar dari tenda dan bergabung ke dua temannya,  berberes.  Filmnya tamat.  Akunya yang terus.  Terus tegang dan terus tersiksa !

Kuperhatikan dua cewe lainnya. Rata-rata mereka memang punya dada yang subur.  Aku menilai.  "Pemain film silhoute" tadi memang punya body yang paling bagus. Lainnya, yang satu pantatnya agak kegedean dibalut jelana jeans,  dan satu lagi agak pendek.

Dengan lesu (tapi tegang) aku kembali ke kemahku. Pemandangan di sana sudah tak menarik lagi.  Aku duduk mengkhayal lagi ... makin tambah tegang lagi ... Oh ... tersiksanya aku.  sudah terangsang naik,  tak ada jalan buat melampiaskannya. Berjaga,  sendiri,  sepi,  dingin,  sedikit suara celotehan 3 cewe tetangga,  tapi tak lama.  Sejam kemudian sunyi lagi.  coba aku lihat tenda putih itu lagi.  Benar,  tak ada kehidupan di sana,  udah pada tidur kali.

Aku terjaga.  Wah,  seharusnya aku tak boleh ketiduran.  Untung masih jam 5 pagi.  Dengkur kedua temanku masih terdengar berlomba.  Untung aja mereka belum bangun.  Kalau ketahuan aku tertidur,  mereka pasti menghukumku,  sesuai kesepakatan. Dengan agak malas aku mengerjakan tugas berikutnya, mengambil air ke sungai.  Seandainya tadi malam aku bisa dapatkan salah seorang dari 3 cewe itu,  yang mana ajalah,  yang pendek itu juga mau, apalagi yang sudah ketahuan bentuk bodinya,  pagi ini aku pasti lebih semangat. 

Tapi mendadak semangatku pulih,  pemandangan di sungai itulah sebabnya.  Ada seorang cewe lagi mandi !

Jangan-jangan ..... kuntilanak.  Pagi dingin begini kok mandi.  Aku mengendap mengambil posisi yang strategis dan terlindung.  Cewe itu berendam sebatas pinggang.  Aku baru menyadari cewe ini dianugerahi kulit yang langsat dan mulus. Aku bisa dengan jelas menikmati separuh atas tubuhnya yang terbuka.  Ah, kedua bulatan dada itu rasanya tak asing lagi.  dan ketika dia mengangkat sebelah kakinya bertumpu pada batu untuk membersihkan kakinya,  aku makin yakin, benar dia yang kulihat tadi malam ber-strip-tease melepas BH dan CD.  Kakinya terlihat panjang. Lagi-lagi aku ngaceng.  Gimana engga.  Tubuh indah diguyur air di pagi hari di sungai tengah hutan ... benar2 pemandangan yang menakjubkan.

Aku memutar otak menyusun rencana.  Sip.  Rencana siap dijalankan. Beberapa detik aku sempat menikmati seluruh tubuh telanjangnya ketika dia naik ke tepi mengambil handuk. Jembutnya lumayan lebat. Selesai mengeringkan tubuh,  dia langsung membelitkan handuk di pinggangnya dan tubuh atasnya hanya ditutup jaket.  Aku mundur beberapa meter ngumpet di balik pohon.  Rencanaku, kami akan berpapasan di jalan menurun menuju sungai supaya dia tak curiga aku telah menikmati ketelanjangannya. Kuturuni jalan sempit itu sambil membawa ember. Deg-degan. Na dia muncul. Wow, jaket yang tak dikancing itu tepinya melambai sesuai irama gerak jalannya, sesekali memamerkan tepi bulatan buah dadanya.  Karena jalan yang menanjak,  setiap dia melangkah sekilas tampak paha putihnya.

Kira2 10 meter lagi baru cewe itu menyadari kedatanganku.  Dengan gugup dia menutup jaketnya. Aku pura-pura kaget lalu tersenyum paling ramah dan menatap matanya.

"Hups ... kirain kuntilanak" kataku.  Dia tak menyahut,  hanya tersenyum tipis dan sekilas. Manis.

Ah,  kenapa aku jadi blocking begini,  engga tahu mau ngomong apa.  Tanya aja udah selesai mandinya.  Udah jelas baru mandi kok ditanya. 

"Engga ambil air sekalian ?" Ini baru tepat.

"Udah" Busyet,  singkat banget jawabnya.

"Dimana kemahnya"

"Tuh.. di sana"

"Kok saya engga lihat"

"Nyampenya kemaleman" Kami makin mendekat,  harum sabun mandinya tercium.  Segar.

"Ooo"  cuman O aja yang keluar dari mulutku, asyik memandangi belahan dadanya.  Tangannya dilipat di dada sambil menahan tepi jaketnya menyebabkan dadanya makin menonjol.  Ngaceng lagi !

"Kamu yang di tenda ijo ya" Aha, dia mulai 'cair'.

"Iyya .. kok tahu"

"Kemaren aku lihat" Ingin rasanya aku menububruk makhluk indah ini.

"Udah berapa lama di sini" tanyaku

"Baru semalam" Sekilas dia melirik celanaku.  Pasti tonjolan di situ sempat dilihatnya.

"Sama dong,  berapa orang rombongannya"

"Bertiga"

"Sama dong"

"Kok sama melulu" Ah,  senyumnya itu !

"Abis,  emang bener"

"Kenalin,  saya Dhely" kuulurkan tanganku.

"Dewi"  jantungku serasa berhenti,  waktu mengulurkan tangannya jelas saja tepi jaketnya terlepas sebelah dan sedetik aku menikmati buah dada kanannya dengan utuh !  Putingnya kecil menonjol warna coklat muda.

Secepat kilat tangan kirinya merapikan jaket.

wajahnya bersemu merah ....

"Ups ... luar biasa !" mulutku tak terkontrol.

"Huh !  Yuk Ah" Dia beranjak,  malu kali ketahuan modalnya.  Kupandangi goyangan pantatnya yang terbalut handuk.  Wah,   jangan sampai melepas obyek buruan. Aku berbalik arah mengikutinya.  dia berhenti. 

"Engga jadi ambil air" katanya.

"Engga ah,  entar aja"  Dia jalan lagi. Aku ikut

sambil mikir taktik selanjutnya.  Pokoknya harus

dapat.

"Berapa malam rencananya" tanyaku.

"Lihat situasi deh"

Di simpang jalan dia belok kiri menuju kemahnya.  Aku masih ikut,  seharusnya aku belok kanan menuju kemahku.

"Ngikutin terus sih"

"Eh .. Iya .. pengin ngobrol ama kamu"

Tak ada jawaban.  Aku menemukan tempat yang agak lapang dan ada batu disitu.

"Kita duduk di situ yuk" ajakku.

"Ngapain"

"Ngobrol dong"

"Okey,  ngobrol aja ya"  Aku bersorak.

Kesan pertama dia begitu acuh dan ketus,  ternyata kesan itu salah.  Dewi begitu enak diajak ngobrol, terutama soal percampingan.  Dia antusias banget. Aku makin bergairah memandangi bibirnya,  dan sekali2 mencuri pandang ke dadanya.  Obrolan tentang

perkemahan tak perlu diceritakan.  Pokoknya asyik, yang lebih mengasyikkan lagi,  sambil bicara tangan Dewi tak tinggal diam,  memukul bahuku,  mencubit lenganku, dan sesekali menepuk pahaku.  Aku membalas menepuk pahanya juga.  Dan,  pada saat kami kehabisan bahan obrolan,  diam agak lama,  tangan kiriku mampir ke pundaknya.  Dewi diam saja.  Merasa mendapat angin, kutarik bahunya mendekat ke tubuhku sehingga tubuh kami merapat.  Tak ada reaksi.  Aku makin merapatkan pelukan.  Kuremas pundaknya.  Masih diam. Jaketnya menghalangi,  aku ingin merasakan halusnya kulit pundaknya,  Kusingkirkan kerah jaketnya dan kuremas lagi bahu kirinya,  kali ini langsung tanpa penghalang.  Halusnya .... Keuntungan lain,  tepi jaketnya menyibak dan mataku bisa menikmati indahnya buah dada kiri Dewi.

"Dewi ..."

"Hm" Masih menunduk.

Aku mempererat pelukan lagi sehingga memungkinkan tanganku turun lebih jauh merayapi dada kiri Dewi. Ujung jariku merasakan gundukan padat.  Masih tak berreaksi.  Berarti boleh berlanjut.  Tanganku turun lagi dan ... seluruh telapak tangan sudah menelungkupi buah padat itu.  Kuremas perlahan. 

"Ehmm ..." Dewi melenguh.  Kutarik tangan kanannya dan kuletakkan di bagian yang menonjol di celanaku.

Telapak tangan kanan Dewi sudah menelungkupi tonjolan di selangkanganku,  tapi diam tak bergerak. Kugerak-gerakkan tangannya supaya mengelusi penisku.

Nah ... tangannya mulai mengelusi. Tiba2 tanganku disingkirkan dari buah dadanya. Elusannya dilepas juga.

"Dewi balik dulu" katanya bangkit dan merapikan jaketnya.  Celaka.  tapi suaranya serak.

"Sebentar dong ..."  Aku nekat.  Bangkit dan memeluknya dari depan.  Mulutku mencari-cari bibirnya. Kami berciuman.  Tanganku meremasi pantatnya lalu handuknya kutarik, lepas ...

Seketika Dewi melepaskan ciuman mengambil handuk. Sekejap sempat kulihat jembut lebatnya.  Wajahnya merah.  Merapikan handuk dan beranjak pergi.

"Dewi ...ayo dong" kupegang tangannya.

"Kita kan baru kenal"  Nafasnya mulai memburu.

"Engga apa-apa kan .... saya pengin ..."

Kupeluk lagi dia,  ciuman lagi.  Kutekan-tekan kontolku yang ngaceng berat ke perutnya.  Handuknya jatuh lagi,  tapi tak diambilnya.  Kuremasi pantatnya yang padat.  Pantat pendaki.  Tanganku merayap ke depan ke selangkangannya.  Aha !  Dewi sudah basah ...

Ujung jariku menekan-nekan itilnya,  lalu ke bawah lagi menggapai liang senggamanya.  Pahanya membuka memberi kesempatan.  jari tengahku mulai menusuk,  dan masuk.

"Ooohhhh ....." teriaknya parau.

Lancar saja jariku masuk ke lubang vaginanya. Dewi melepas ciuman,  mengambil nafas.  Kesempatan ini kugunakan untuk melepaskan jaketnya.  Dewi tak mencegah.  Kini dia udah telanjang bulat.  Dadanya naik-turun mengikuti alunan nafasnya yang memburu. Bukan main indahnya sepasang gumpalan daging itu !

Aku melepas Tshirt dan celanaku,  telanjang bulat juga.  Aku memang tak pernah pakai CD.  Kuatur handuk dan jaket Dewi,  celana dan Tshirtku membentuk "kasur".  kurebahkan tubuhnya perlahan di "kasur" buatan itu.  Dewi rebah terlentang.  Tanpa diminta, kakinyapun membuka.  Aku merangkak di atas tubuhnya. Kuciumi buah dada,  yang kanan dulu.  Mula-mula tepi-tepinya,  terus bergerak ketengan dengan gerakan "obat nyamuk" yang sering diiklankan oleh Basuki,  dan berakhir di putingnya yang telah mengeras. Kukemot-kemot.

"Aaahhhhh ..." Dewi merintih Ganti buah dada kiri.

Terus turun ke perut,  pusarnya kujilati.  Turun lagi kupermainkan bulu-bulu jembutnya dengan bibirku.

Turun lagi mencapai itilnya dan kujepit-jepit dengan bibirku.

"Oooh ... Dhely ... sedaap...."

Sedikit aku menurunkan mulutku lalu menjilati pintu vaginanya.  Basah dan asin.

"Sedaaap ... bangeeettt ..."  tubuhnya bergerak tak beraturan. Lidahku masih di pintu.  dan ...

"Ayo .. Del ... sekarang ..."

Nah,  dia yang minta.  Aku bangkit dan menarik kedua tangannya.  Dewi bangkit terduduk.  Sekarang giliranku untuk dibikin sedap. Kusodorkan penis tegangku ke mulutnya. Tak kuduga, Dewi menghindar.

"Engga ah ...  masuk ke sini aja" katanya sambil menunjuk ke vaginanya.

"Gantian dong Wi,  mainin dulu punyaku"

"Dewi belum pernah...."

"Ah masa .." tadi jariku masuk lancar aja,  berarti dia sudah bukan perawan lagi.  Sekarang dia bilang belum pernah.

"Maksudnya... Dewi belum pernah mengulum itu ..."

"Makanya dicoba sekarang ..."

Dengan ragu2 mulutnya mendekat dan membuka.  Penisku langsung masuk separuhnya.  Kudorong sedikit dan menanti aksinya.  Mulutnya pasif aja,  bukannya mengenyot,  menyedot atau memainkan lidah.  mungkin benar,  dia belum pernah meng-oral penis.

Kutusuk lagi penisku lebih dalam.  Ups ! Dewi tersedak,  melepaskan penisku dan terbatuk.  Aku kasian juga.  Udahlah.

Kudorong tubuhnya perlahan hingga rebah. Kubuka pahanya lebih lebar.  Pintu merah membasah itu sudah siap.  Aku masuk dan menusuk perlahan.

"Aaaaahhhhh .." teriaknya.

"Oooohhhh ..." jawabku.

Kutarik lagi penisku perlahan,  lalu kutussuk lagi perlahan pula.  sedaaapnya !  Vagina Dewi walaupun udah tak perawan lagi tapi masih sempit menjepit. Aku mengocok. Dewi menggoyang pinggulnya. Aku memompa.

Dewi mengimbangi dengan gerakan maju mundur. dia memang berpengalaman senggama,  tapi tak biasa meng-oral. Tusukan kupercepat,  diselingi dengan gerakan perlahan dan kadang menghentak mulutnya makin ribut.

Gerakannya makin tak karuan.

Oh sedapnya. Tercapailah obsesiku. Baru kali ini aku bersetubuh di ruang terbuka di tengah hutan.  Diiringi dengan kicauan burung dan "kicauan" mulutnya. Sensasinya memang beda !

Gerakanku makin "gila"

Kayanya hampir tiba klimaksnya.  Kurasakan geli2 di ujung penisku.  Aku memperlambat gerakan, menarik nafas panjang,  menahan.  Soalnya Dewi belum terlihat tanda2 mau orgasme.  Aku harus menurunkan tensi dulu, supaya kami bisa sampai ke puncak bersamaan. 

"Ayo .. Dhel ... jangan berhenti ...."

Wah !  Aku menggenjot lagi.  memompa lagi.  Beberapa menit kemudian terasa hampir lagi.  Dewi belum !

Aku menahan lagi.

"Cepetin Dhel ..."  Wah lagi.

Okey sayang ...

Rasanya aku tak mampu menahan lebih lama lagi.  Puncak sudah terlihat.  Sebentar lagi ...

Aku justru makin mempercepat pompaan. Cepat dan makin cepat.

Hampir sampai ....

Nyaris sampai .... dan .... kucabut penisku.

Kupencet dan muncrat jauh... mengenai wajah dan dada Dewi ........

Aku selesai.

Kami membisu.

Tampak wajah Dewi sedikit kecewa.

Mungkin dia belum sampai.

"Kenapa dicabut" katanya tiba2.

"Entar jadi lagi"

"Dewi aman kok ..."

"Oh ya ... engga bilang sih .."

"Engga nanya sih ..." jawabnya.

Kucium pipinya dengan lembut.

Dewi membalas deengan menyergap mulutku.  kami berciuman,  lebih panas.  Kuremasi dadanya yang masih berkeringat.  Kupelintir putingnya.  Penisku perlahan mulai naik.  Kugosokkan ke tubuhnya.  Makin naik.

"Ayo ... masukin lagi Dhel ..." katanya setelah memegang penisku.

Tubuhnya terlentang lagi, pahanya menganga. tapi aku ingin variasi,  posisi yang lain.

"Dewi balik dong badannya,  kita gaya doggie ya"

Dewi siap menungging.

Kutusuk,  tapi meleset.

Kuangkat pantatnya lebih tinggi sehingga celah vertikal merah dan basah itu nampak.  Kutempelkan kepala penisku di celah menggairahkan itu,  kutekan dan masuk.  Nikmatnyaaa ....

Kukocok ...

Kupompa ....

Lain rasanya.

Bayangkan,  aku bebas menikmati indahnya alam terbuka di pagi hari ini sambil menikmati sedapnya penisku bergesekan dengan dinding vagina Dewi. Bergoyang pinggul maju mundur sambil memegangi pantat Dewi yang bahenol.... Menusuki vagina Dewi sambil mendegarkan suara alam ...

Goyang,  kocok dan pompa .... melayang kenikmatan ..

Tiba2 tubuh Dewi menegang,  pantatnya terasa lebih keras. 

"Aaaaahhhhh ...!" jeritnya,  benar2 menjerit. Kemudian kurasakan tubuhnya berguncang.

Penisku terasa menerima himpitan.

Jepitan teratur.

Goncangan tubuh teratur.

Sejenak aku menghentikan pompaan,  hanya sekejap, justru aku makin semangat menusuk dan mengocok.

Pada kecepatan goyangan tertinggi Aku menegang ...

Menyemprotkan maniku kuat-kuat ke dalam rahim Dewi.

Aku mencapai klimaks beberapa detik setelah Dewi lebih dulu mencapainya ...

Lalu tunggingan tubuh Dewi melemah dan perlahan merebah ke tanah yang hanya dilapisi oleh pakaian kami.

Kuikuti gerakan tubuhnya,  aku tak mau penisku lepas dari kehangatan di dalam sana.  Tubuhku menelungkupi tubuh Dewi.  Lemas,  tapi nikmat.....

SELESAI
